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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Disparitas putusan hakim terhadap tindak pidana pembunuhan pada perkara 

dengan nomor 110/PID.B/2014/PN. Lbo dan 161/PID.B/2015/PN. Lbo dapat 

terjadi di karenakan oleh beberapa faktor  yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi motif pelaku dalam melakukan perbuatannya 

serta cara pelaku, kemudian faktor eksternal meliputi latar belakang hakim dan 

sosial masyarakat serta juga disparitas dapat terjadi dan tak bisa di hindari 

dikarenakan oleh regulasi kita khususnya yang mengatur tentang tindak pidana 

pembunuhan masih menggunakan metode minimal dan maksimal sehingganya 

perbedaan penjatuhan putusan oleh hakim tidak bisa di hindari. 

B. SARAN 

Berdasarkan uraian tersebut, adapun yang menjdi saran penulis yaitu : 

1. Dalam perkara tersebut sebaiknya majelis hakim pengadilan negeri limboto 

menjatuhkan putusan lebih memperhatikan pada asas kepastian, keadilan 

dan juga kemanfaatan sehingganya tidak terjadi pembiasan pemaknaan 

dalam putusannya hakim harus menitikberatkan pada satu asas yang 

nampak untuk bisa di jadikan suatu landasan. 
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2. Pada kasus tersebut majelis hakim harus menggali lebih mendalam lagi pada 

pakta-pakta hukum yang ditemukan pada saat proses peradilan sehingganya 

disparitas pemidanaan bisa di hindari. 
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